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ABSTRAK 
Nama  : Wahyuni 
Nim  : 40400113037 
Judul : Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Referensi Perpustakaan 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Skripsi ini membahas persepsi pemustaka tentang layanan referensi 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. Rumusan masalah 
dari penelitian ini yaitu bagaimana persepsi pemustaka tentang layanan referensi 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan?  
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui persepsi pemustaka 
tentang layanan referensi perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Jenis   penelitian   yang   digunakan   adalah   penelitian deskriptif   
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 
dan Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan yang berkunjung 
selama bulan Oktober 2017 sebanyak 108 pemustaka sedangkan sampel 
penelitian menggunakan rumus slovin dengan teknik accidental Sampling 
diperoleh 52 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang 
dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 52 responden untuk nilai 
variabel layanan referensi sebesar 2340 termasuk kategori baik dengan rentang 
skor 624 – 2496. Nilai 2340 atau (82%), termasuk dalam interval penilaian baik 
dan mendekati sangat baik.  
 
 
Kata Kunci: Layanan Referensi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan adalah institusi yang menyediakan koleksi bahan pustaka 
tertulis, tercetak, dan terekam sebagai pusat informasi yang diatur menurut aturan 
dan di dayagunakan untuk keperluan pendidikan, penelitian serta rekreasi 
intelektual bagi masyarakat (Supriyanto, dkk., 2008: 15). Perpustakaan 
merupakan penyedia informasi yang multifungsi, sehingga dikenal sebagai unit 
pelayanan informasi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang ingin maju 
dan berkembang. 
Perpustakaan merupakan lembaga yang bergerak dibidang jasa sehingga 
tolak ukur keberhasilan suatu perpustakaan dapat dilihat dari layanan yang 
diberikannya. Layanan perpustakaan terdiri dari beberapa unsur penting yang 
membentuk satu kesatuan layanan. Unsur-unsur tersebut diantaranya adalah 
koleksi, sumber daya manusia, gedung serta sarana dan prasarana, pemustaka, dan 
unsur terpenting adalah layanan. Keberhasilan sebuah perpustakaan sangat 
ditentukan oleh lima unsur tersebut. Bila salah satu unsur tidak berjalan denagn 
baik maka akan mempengaruhi kinerja layanan perpustakaan secara keseluruhan. 
Selain itu, perpustakaan juga tidak dapat melakukan kegiatan dengan semestinya. 
Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh 
pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. Artinya 
salah satu titik hubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa perpustakaan 
adalah layanan itu sendiri (Mathar, 2012: 142). 
Penyediaan sarana dan prasarana dalam proses layanan adalah untuk 
mendukung kelancaran layanan agar layanan yang diberikan dapat maksimal dan 
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hasil akhirnya adalah perpustakaan dapat memenuhi semua kebutuhan informasi 
secara cepat, tepat dan terarah. Untuk itu, pustakawan sebagai pengelola informasi 
termasuk penyedia layanan perlu mengimbanginya dengan mengikuti 
perkembangan program perpustakaan sehingga layanan perpustakaan yang di 
sediakan dapat sejalan dengan program tersebut. 
Pelayanan pustakawan seharusnya mencerminkan kode etik pustakawan 
yaitu yang pertama adalah harus bersikap sopan, ramah, melayani dengan wajah 
yang ceria dan komunikatif kepada pemustaka; kedua adalah pustakawan dalam 
memberikan layanan kepada pemustaka harus mampu bersikap luwes, kemudian 
berusaha mengetahui kemauan dari pemustaka; dan ketiga adalah memberikan 
pelayanan sampai tuntas, kemudian menjamin kerahasiaan informasi yang dicari 
oleh pemustaka. Kegiatan tersebut merupakan usaha pustakawan dalam 
meningkatkan kualitas kinerjanya dalam pelayanan pustakawan, sehingga upaya 
tersebut akan benar-benar terwujud dan pustakawan diharapkan 
mengimplementasikan kode etik pustakawan dalam memberikan pelayanan, 
selayaknya pustakawan melaksanakan tugas dengan niat yang tulus serta bersikap 
lemah lembut sebagaimana firman Allah swt dalam Q. S Al-Imran/ 3: 159 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
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kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.” (Kementerian Agama RI, 2014). 
Dari ayat di atas dapat diberikan penjelasan bahwa keberhasilan bagi 
pustakawan dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka hendaknya lebih 
menekankan pada nilai-nilai moral, etis, akhlak pribadi (seperti: jujur, berani, 
penolong, disiplin, sikap lemah lembut dan kerja keras), karena merupakan 
metode dalam tarbiyah (pendidikan), pengajaran dan berinteraksi dengan orang 
lain serta sikap lemah lembut mendatangkan kebaikan, sedangkan sebaliknya 
sikap kasar selalu mendatangkan keburukan.  
Ayat di atas juga menunjukkan pentingnya sebuah norma sosial dalam 
sebuah kelompok. Norma sosial tersebut meliputi kewibawaan dan etika yang 
harus tetap dipelihara dalam membangun sebuah hubungan dalam kegiatan 
pelayanan. Antara pustakawan dengan pengunjung (pemustaka) memiliki hak dan 
kewajiban masing-masing yang harus dihormati oleh kedua pihak tersebut. 
Konsep hubungan dan kedudukan yang setara antara yang memberi dan yang 
menerima layanan merupakan sebuah konsep yang sangat menganjurkan sebuah 
layanan yang prima atau bermutu. Oleh karena itu, peran interpersonal staf 
layanan sangat berpengaruh dalam memberi layanan yang bermutu dan 
melakukan perbaikan mutu layanan. Beberapa dimensi yang perlu diperhatikan 
dalam peningkatan mutu layanan adalah sebagai berikut; ketepatan waktu 
pelayanan, kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan, tanggung 
jawab, kelengkapan, kemudahan mendapatkan pelayanan, variasi model 
pelayanan, serta atribut pendukung pelayanan lainnya. 
Dalam memberikan pelayanan di perpustakaan, suatu perpustakaan 
berdasar pada Standar Nasional Perpustakaan. Dalam Undang-Undang Republik 
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Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Bab V Pasal 14 
Mengenai Layanan perpustakaan menyebutkan bahwa:  
1. Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi 
kepentingan pemustaka. 
2. Setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan 
berdasarkan standar nasional perpustakaan. 
3. Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai 
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
4. Layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan pemustaka. 
5. Layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 
perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka. 
6. Layanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja sama 
antarperpustakaan. 
7. Layanan perpustakaan secara terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat 
(6) dilaksanakan melalui jejaring telematika. 
Banyaknya jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan kepada 
pemakai tergantung pada jenis perpustakaan. Akan tetapi, pada prinsipnya layanan 
perpustakaan itu sama, yaitu memberikan bantuan kepada pembaca untuk 
memperoleh bahan pustaka (informasi) yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Layanan rujukan atau referensi adalah bagian yang cukup penting dalam sistem 
perpustakaan, bagus tidaknya suatu perpustakaan dapat diukur  dari koleksi dan 
pelayanan rujukan pada perpustakaan tersebut (Martoatmojo, 1999: 32) 
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Perpustakaan khusus merupakan perpustakaan yang berada pada suatu 
instansi atau lembaga tertentu, baik pemerintah swasta, dan sekaligus sebagai 
pengelola dan penanggung jawabnya. Tugas pokoknya melayani pemakai dari 
kantor yang bersangkutan, sehingga koleksinya juga relatif terbatas yang 
berkaitan dengan misi dan tugas lembaga yang bersangkutan (Sutarno, 2006: 38) 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah 
satu jenis perpustakaan khusus. perpustakaan ini memiliki beberapa jenis layanan 
salah satunya yaitu layanan referensi. Dimana pemustaka hanya diperbolehkan 
membaca koleksi ditempat Menyelenggarkan pelayanan yang baik tidak lepas dari 
unsur-unsur seperti proses pelayanan, keadaan koleksi, tenaga pustakawan serta 
perpustakaan yang digunakan, begitu juga dengan penyusunan pada penempatan 
buku di rak yang berpengaruh pada kemudahan bagi pengguna dalam menelusur 
informasi. Pelayanan referensi sangat berhubungan dengan pemustaka yang 
merasakan, menilai kondisi baik tidaknya pelayanan tersebut. Dengan demikian 
dapat mengetahui apakah pelayanan yang diberikan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Keberadaan pemustaka dengan persepsinya tidak dapat diabaikan begitu 
saja. Pemustaka sebagai orang yang menggunakan perpustakaan dan menerima 
layanan tentu memiliki pendapat sendiri mengenai layanan referensi di 
perpustakaan. Persepsi pemustaka tersebut dapat menjadi acuan untuk mengelola 
perpustakaan khususnya layanan referensi menjadi lebih baik lagi dari 
sebelumnya. Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Referensi 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan”. 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah: Bagaimana persepsi pemustaka tentang layanan referensi perpustakaan 
dinas pendidikan provinsi sulawesi selatan? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi yang berbeda, 
penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung 
dalam judul penelitian ini, yaitu: 
a. Persepsi adalah “pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”. 
(Rakhmat, 1998: 57). 
b. Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok 
orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan (Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007, pasal 1 
ayat 9). 
c. Layanan Referensi adalah salah satu kegiatan pokok yang dilakukan di 
perpustakaan yang khusus melayankan/menyajikan koleksi referensi kepada 
para pemakai/pengunjung perpustakaan. 
d. Perpustakaan khusus, perpustakaan jenis tersebut berada pada suatu instansi 
atau lembaga tertentu, baik pemerintah maupun swasta, dan sekaligus sebagai 
pengelola dan tanggung jawabnya. Tugas pokoknya melayani pemustaka dari 
kantor yang bersangkutan, sehingga koleksinya juga relatif terbatas yang 
berkaitan dengan misi dan tugas lembaga yang bersangkutan. (Sutarno, 2006: 
38) 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi operasional 
yang dimaksud adalah persepsi pemustaka terhadap layanan perpustakaan Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Ruang Lingkup 
Objek dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini  penulis 
memberikan batasan-batasan penelitian yaitu pada layanan referensi di 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, sesuai dengan judul 
“Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan sehingga dapat lebih memudahkan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkannya. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan” ada beberapa buku 
atau karya tulis yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini antara 
lain sebagai berikut: 
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis Sulistyo Basuki. Dalam 
buku ini dibahas tentang gambaran umum mengenai ilmu 
perpustakaan. Pembahasannya meliputi definisi ilmu perpustakaan dan 
perpustakaan ditinjau dari segi objeknya. Pada pembahasan ilmu 
perpustakaan dilihat  dari definisinya sebagai suatu ilmu, yaitu 
pengetahuan yang tersusun rapi yang menyangkut  tujuan, objek, 
fungsi perpustakaan, serta fungsi metode, penyusunan, teknik, dan 
teori yang digunakan dalam pemberian jasa perpustakaan. 
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2. Mengenal Koleksi Referensi Perpustakaan dan Pusat Dokumentasi 
Informasi yang di tulis oleh Hildawati Almah. Buku ini membahas 
tentang koleksi referensi perpustakaan. 
3. Artikel Jurnal Iqra’ Vol. 07 No. 01, Mei 2013 dengan jidul 
Pengembangan Layanan Referensi Di Perpustakaan (Antara Harapan 
dan Kenyataan) yang ditulis oleh Hildawati Almah. Dalam jurnal ini 
menjelaskan tentang layanan referensi.   
4. Sitti Aisya 2014, dengan judul Skripsi Persepsi Mahasiswa Terhadap  
Layanan Referensi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dalam skripsi  ini membahas tentang persepsi dan 
menjelaskan bahwa persepsi adalah suatu proses dimana berbagai 
stimulus yang dipilih, diorganisir, dan di interpretasi menjadi informasi 
yang bemakna. 
5. Artikel jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol.2, No.1, Januari- Juni 2014 
dengan judul Manajemen Pengembangan Kinerja Pustakawan  
Perguruan Tinggi di Era Globalisasi Informasi  untuk Meningkatkan 
Mutu Layanan di Perpustakaan yang ditulis oleh Andi Ibrahim. Dalam 
jurnal ini menjelaskan tentang pustakawan sebagai tenaga profesional 
yang menggerakan sumber daya lain dalam organisasi perpustakaan 
yang memungkinkan perpustakaan berperan secara opimal  di dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
6. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan yang di tulis Andi 
Ibrahim. Pada bab VII, buku ini membahas tentang layanan referensi 
perpustakaan dengan menjelaskan tentang pengertian layanan referensi 
yang berarti menunjuk kepada, menyebut. Selanjutnya juga 
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diperpsiapkan untuk memberikan informasi dan penjelasan dalam hal-
hal tertentu. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Atas dasar rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 
penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang layanan referensi perpustakaan 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Bagi perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil 
penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemustaka dalam  layanan 
perpustakaan. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi ilmu perpustakaan. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai 
bahan masukan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan umum, 
khususnya bagi perkembangan ilmu pengetahuan perpustakaan dan 
informasi. 
2) Bagi penulis. Untuk memperoleh ilmu penegtahuan dan memperluas 
wawasan dalam pengembangan perpustakaan, ilmu perpustakaan dan 
profesi perpustakaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Persepsi Pemustaka  
1. Pengertian Persepsi 
Secara etimologi persepsi berasal dari bahasa latin perception yang berarti 
menerima atau mengambil. Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi dapat 
diartikan sebagai (a) tanggapan (penerimaan), langsung dari suatu serapan, (b) 
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera 
(Poerwardarminta, 2007: 746). 
Penerimaan stimulus (rangsangan) melalui indera sensor, yaitu melalui 
penglihatan, meraba, merasa, dan penciuman. Stimulus dapat berupa gambar, 
warna bunyi, tulisan dan tanda. Informasi yang dapat dari indera yang perlu 
terlebih dahulu diorganisasikan dan di interpretasikan sebelum dapat dimengerti, 
proses inilah yang dinamakan perception (perception). 
Menurut Nurlina dalam Jasmine (2008: 12), mengemukakan bahwa 
persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita mengorganisasikan dan 
menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi 
lingkungan kita. Sedangkan Rahmat (1991: 51) dalam buku Psikologi Komunikasi 
mendefinisikan persepsi sebagai suatu pengalaman objek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpan informasi dan 
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus inderawi. 
Selanjutanya, Thoha (2004: 142) menyatakan bahwa: “persepsi merupakan suatu 
penafsiran yang unik terhadap situasi. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa persepsi adalah suatu pendapat atau tanggapan yang diberikan seseorang 
melalui panca inderanya. 
  
 
Persepsi seseorang tidak dibuat secara langsung oleh stimulus inderawi, 
akan tetapi didasarkan pada makna yang diberikan terhadap tindakan orang lain. 
Proses terjadinya persepsi melalui suatu stimulus atau rangsangan melalui alat 
indera (sensori) yaitu penglihatan, pendengaran, perabaan, sentuhan, dan rasa. 
Stimulus dalam hal ini merupakan tanggapan dalam pelayanan pemustaka 
perpustakaan, peminjaman koleksi, dan berbagai jenis layanan lainnya yang 
dimanfaatkan oleh pemustaka. 
2.  Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh 3 faktor sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Nurlina dalam Jasmin (2008: 13) antara lain:  
a. Membentuk persepsi itu sendiri 
b. Stimulus yang berupa objek maupun peristiwa tertentu 
c. Situasi dimana pembentukan persepsi itu sendiri. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat 3 faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang yaitu: diri sendiri, faktor sasaran, dan faktor 
situasi. 
Dalam mempersepsi sesuatu ditentukan oleh faktor personal dan 
situasional, atau disebut juga sebagai faktor fungsional dan faktor struktural. 
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, kesiapan mental 
suasana emosional, latar belakang budaya dan lain-lain. 
Sedangkan faktor struktural   berasal semata-matadari sifat stimulin dari 
karakteristik orang yang memberikan respon pada stimulin itu. Secara khusus hal-
hal yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
a. Pengalaman  
Pengalaman merupakan segala sesuatu yang dialami sekarang diperoleh 
dari hasil interaksi dari lingkungan, pengalaman tersebut turut mempengaruhi 
persepsi seseorang terhadap objek yang diamati. 
b. Sosialisasi  
Peoses sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat 
khusus. 
c. Wawasan  
Persepsi turut pula dipengaruhi wawasan pemikiran tentang objek yang 
diamati serta manfaat objek tersebut dimasa akan datang. 
d. Pengetahuan  
Faktor pengetahuan tentang objek diamati sangat diperlukan dalam 
memberikan arti tentang objek yang diteliti. 
3.  Pengertian Pemustaka 
Pemustaka menurut Suwarno (2009: 80) adalah pengguna fasilitas yang 
sediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas 
lainnya). Sedangkan pemustaka menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 
pasal 1 ayat 9 adalah “pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok 
orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan”. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemustaka 
adalah pengguna perpustakaan baik perorangan atau kelompok yang 
memanfaatkan layanan dan koleksi perpustakaan. 
4. Hak dan Kewajiban Pemustaka 
Dalam memperoleh layanan perpustakaan, pemustaka mempunyai hak dan 
kewajiban. Hak dan kewajiban ini perlu diperjelas agar suasana perpustakaan 
tetap kondusif untuk mencari informasi maupun pengetahuan. Perpustakaan 
  
 
adalah tempat berinteraksi antar pemustaka dengan tenaga perpustakaan. Mereka 
adalah manusia yang sering berkomunikasi dan saling menghargai, (Achmad, 
dkk., 2012: 39).  
a. Hak dan kewajiban ini biasanya dituangkan dalam tata tertib sebuah 
perpustakaan. Secara umum hak dan kewajiban pemustaka adalah 
memperoleh informasi yang berkualitas, 
b. Memperoleh layanan perpustakaan dengan cepat, benar, ramah dan nyaman, 
c. Meminjam koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dan lain-lain sesuai 
kebutuhannya, 
d. Memanfaatkan fasilitas perpustakaan, seperti WIFI, internet, ruang diskusi, 
ruang baca dan fasilitas lainnya yang disediakan oleh perpustakaan, 
e. Memesan koleksi seperti buku, jurnal atau majalah untuk dibelikan 
perpustakaan sebagai koleksi baru maupun sebagai koleksi tambahan, 
f. Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang ada 
di perpustakaan. 
Setelah pemustaka mengetahui hak mereka maka perlu juga mengetahui 
kewajibanya. Kewajiban tersebut antara lain:   
a. Mengembalikan koleksi yang dipinjam tepat waktu 
b. Memelihara koleksi yang dipinjam agar tidak rusak 
c. Meletakkan koleksi yang dibaca di meja karena tenaga perpustakaan yang 
berkewajiban mengembalikannya ke rak buku, 
d. Menggunakan kartu anggota perpustakaan sendiri saat meminjam koleksi, 
e. Menghormati dan menghargai pemustaka lainyang sedang melakukan 
aktivitas di perpustakaan, 
  
 
f. Menjaga fasilitas yang tersedia di perpustakaan, misalnya meja belajar, kursi, 
komputer, toilet, AC, dan lainnya agar terhindar dari kerusakan karena 
pemanfaatan yang belum wajar, 
g. Menjaga suasana perpustakaan agar tetap tenang dan nyaman untuk belajar, 
h. Mematuhi tata tertib perpustakaan. 
Hal ini didukung oleh Undang-Undang tentang perpustakaan yang 
menyatakan bahwa pemustaka atau masyarakat mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh layanan serta memanfaatkan dan mendayagunakan fasilitas 
perpustakaan dan berperan serta dalam pengawasan dan evaluasi terhadap 
penyelenggaraan perpustakaan. Sedangkan kewajiban pemustaka atau masyarakat 
adalah menjaga dan memelihara kelestarian koleksi perpustakaan, mendukung 
upaya penyediaan fasilitas layanan perpustakaan di lingkungannya, mematuhi 
seluruh ketentuan dan peraturan dalam pemanfaatan fasilitas perpustakaan, dan 
menjaga ketertiban, keamanan dan kenyamanan lingkungan perpustakaan. 
B.  Layanan Referensi Perpustakaan 
1. Pengertian layanan referensi 
Istilah referensi berasal dari bahasa Inggris to refer’menunjuk kepada 
suatu koleksi yang dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pemakai 
perpustakaan (Qalyubi, 2007: 225). 
Menurut Luthans yang dikutip oleh Moenir (1995:16) mengemukakan 
bahwa layanan merupakan sebuah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktifitas 
orang lain yang menyangkut segala usaha yang dilakukan orang lain dalam rangka 
mencapai tujuannya. Sedangkan Trimo (1985:4) menyatakan bahwa layanan 
merupakan suatu usaha untuk membantu mengurus apa yang diperlukan orang 
lain. Dengan kata lain, pelayanan merupakan serangkaian kegiatan atau proses 
proses pemenuhan kebutuhan orang lain secara lebih memuaskan berupa produk 
  
 
jasa, dengan beberapa ciri seperti tidak berwujud, cepat hilang, lebih dapat 
dirasakan dari pada dimiliki, dan pelanggan lebih dapat berpartisipasi aktif dalam 
mengkonsumsi jasa tersebut. 
Dari beberapa pengertian yang diberikan oleh para ahli maka dapat 
dikatakan bahwa, layanan adalah sebuah rangkaian kegiatan yang terjadi dalam 
rangka memenuhi kebutuhan pelanggan yang berbentuk jasa. 
Adapun pengertian referensi dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) yaitu sumber acuan, rujukan, dan petunjuk. Sedangkan menurut Lasa 
(1995:33) menyimpulkan bahwa referensi sering pula diartikan dengan acuan, 
rujukan, sebab jenis koleksi ini sengaja dipersiapkan untuk memberikan 
informasi, penjelasan dalam hal-hal tertentu. Mungkin informasi itu meliputi kata, 
pokok masalah, tempat, pustaka, nama tokoh, petunjuk, ukuran, dan lain 
sebagainya. Sementara itu, menurut Saleh (2009:14) menyatakan bahwa dua 
definisi untuk buku rujukan yaitu (1) sebuah buku yang di susun dan diolah 
sedemikian rupa untuk digunakan sebagai sumber informasi tertentu dan tidak 
untuk dibaca secara keseluruhan. (2) yang dimaksud dengan buku-buku rujukan 
yaitu buku-buku seperti kamus, ensiklopedi, buku pegangan dan buku-buku 
memuat subjek spesifik atau umum, yang biasa disusun dirak-rak yang tersedia 
dalam suatu ruangan khusus untuk koleksi rujukan. 
Dari pengertian di atas yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat 
dikatakan bahwa referensi adalah sumber petunjuk atau koleksi-koleksi yang ada 
di perpustakaan yang tidak dapat dipinjamkan. 
Pelayanan referensi merupakan bantuan yang diberikan kepada pemustaka 
secara perorangan ketika dia mencari informasi. Bantuan ini dilakukan oleh 
seorang pustakawan terlatih khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka, baik secara langsung bertatap muka, melalui telpon, maupun secara 
  
 
elektronik. Pustakawan tidak hanya menjawab pertanyaan subtantif, tetapi juga 
membimbing pemustaka untuk memilih dan menggunakan sarana yang tepat 
untuk penelusuran informasi (Almah, 2014:11). 
Pengertian layanan referensi disini tidak hanya bertujuan dikenal 
masyarakat secara luas, akan tetapi yang penting adalah masyarakat mau 
memanfaatkannya secara maksimal. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa 
sasaran utama dari sebuah jasa perpustakaan adalah memberikan jasa yang 
semaksimal mungkin bagi masyarakat pemustaka. Ketika pemustaka datang 
membutuhkan informasi, mutu suatu perpustakaan dalam memberikan pelayanan 
kepada pemustaka dapat dilihat dalam kemampuannya memberikan buku yang 
tepat kepada pemustaka pada saat buku tersebut dikehendaki secara tepat dan 
benar, Soetminah (1992:129). 
Terdapat banyak definisi layanan referensi yang dikemukakan oleh para 
ahli, diantaranya Trimo (1997:4) mengemukakan bahwa layanan referensi 
merupakan salah satu jasa yang disediakan bagi pemustaka untuk memenuhi 
informasi yang dibutuhkan untuk memanfaatkan seperangkat sumber referensi 
seperti kamus, ensiklopedi, direktori, statistic, bibliografi, dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut Sumardji (1992:11) pelayanan referensi adalah salah satu 
kegiatan pokok yang dilakukan di perpustakaan yang khusus 
melayankan/menyajikan koleksi referensi kepada para pemakai/pengunjung 
perpustakaan. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa layanan referensi adalah layanan 
yang disediakan untuk membantu pemustaka mendapatkan sumber-sumber 
informasi yang diperlukan/dibutuhkan. 
Dalam layanan perpustakaan terdapat beberapa pola, dalam bukunya 
Mathar (2012:161) membagi model layanan menjadi 3 (tiga), yang pertama yaitu 
  
 
layanan terbuka yang merupakan model layanan yang memberikan kebebasan 
kapada pemustaka untuk melakukan penelusuran secara langsung ke rak-rak 
koleksi perpustakaan. Kemandirian pemustaka yang telah cukup paham dengan 
penelusuran informasi di perpustakaan menjadi pertimbangan, baik melalui 
pendidikan pemustaka maupun yang terlatih secara otodidak dengan seringnya  
pemustaka mengunjungi sebuah perpustakaan.  
Model yang kedua adalah layanan terbatas, yaitu layanan yang diberikan 
secara terbatas. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan, antara lain untuk menjaga 
kelestarian koleksi sebab perpustakaan yang menerapkan layanan terbatas adalah 
perpustakaan-perpustakaan khusus dengan koleksi-koleksi khusus pula, misalnya 
perpustakaan departemem, instansi, penelitian, militer dan beberapa perpustakaan 
dengan koleksi-koleksi lainya.  
Model layanan yang ketiga adalah layanan kompilasi. Layanan ini 
merupakan gabungan antara layanan terbuka dengan layanan terbatas. Layanan ini 
diberikan dengan pertimbangan heterogenitas pemustaka.  
2. Tujuan dan Fungsi Layanan Referensi 
a. Tujuan layanan referensi 
Layanan referensi di perpustakaan memiliki tujuan untuk memenuhi misi 
terbesar perpustakaan dengan cara membantu individu pemustaka. Walaupun 
banyak terjadi perubahan yang berpengaruh terhadap layanan referensi baik itu 
perkembangan masyarakat informasi maupun terjadinya perubahan paradigma 
dalam memahami arti penting perpustakaan, tetapi tujuan esensi dari layanan 
referensi tetap sama. Menurut Lasa  ( 1995:34), pelayanan referensi  memiliki 
tujuan-tujuan, yaitu: 
  
 
1) Membimbing pengguna jasa perpustakaan agar memanfaatkan semaksimal 
mungkin akan koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan dengan harapan 
mampu mandiri dalam menggunakan sumber tersebut. 
2) Memiliki sumber rujukan yang lebih tepat untuk menjawab pertanyaan 
dalam bidang tertentu. 
3) Memberi pengarahan kepada pengguna untuk memperluas wawasan dalam 
suatu topik dan subjek, karena penjelasan suatu masalah diberikan oleh 
sumber dengan gaya yang berbeda-beda. 
4) Mendaya gunakan sumber rujukan semaksimal mungkin dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
5) Tercapainya efisiensi tenaga dan waktu.  
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bahwa tujuan 
pelayanan adalah memungkinkan pemakai perpustakaan menemukan informasi 
dengan cepat dan tepat serta memungkinkan pemakai menelusuri informasi 
dengan pilihan yang lebih luas dan menggunakan koleksi referensi dengan tepat 
guna. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1982:37). 
Tujuan pelayanan referensi adalah untuk memenuhi kebutuhan pemustaka 
mencakup mencari informasi dan menggunakan sumber informasi yang ada di 
perpustakaan. Sebagai lembaga selalu berusaha memberikan pelayanan secara adil 
dan tidak memihak. Dia mempromosikan nilai informasi untuk pemecahan 
masalah kehidupan sehari-hari, hiburan, dan pemecahannya (Almah, 2014:15). 
Tujuan utama dari pelayanan referensi yang diselenggarakan oleh setiap 
perpustakaan adalah untuk dapat memberikan/ meninjukkan suatu informasi atau 
sumber informasi secara tepat dan cepat, atau memungkinkan pengguna/ pemakai 
menemukan informasi dengan cepat (Almah, 2013:11). 
 
  
 
b. Fungsi layanan referensi 
Agar pelayanan dapat berjalan dengan baik pustakawan perlu memahami 
terlebih dahulu fungsi-fungsi layanan referensi. Adapun fungsi layanan referensi 
yang dikemukakan oleh Sumardji (1992:12) adalah: 
1) Informasi yaitu memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang 
informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai perpustakaan. 
2) Bimbingan yaitu memberikan bimbingan kepada pemakai perpustakaan 
untuk mencari bahan pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang tepat 
sesuai dengan bidang masing-masing serta cara menggunakannya untuk 
mencari informasi yang dikehendaki. 
3) Pemilihan yaitu memberikan petunjuk tentang cara memilih bahan pustaka 
dalam kelompok referensi yang bermutu dan berbobot ilmiah agar dapat 
diperoleh sumber yang berdaya guna maksimal. 
4) Pengawasan adalah suatu fungsi bagaimana perpustakaan referensi 
mengorganisasikan fasilitas perpustakaan, bagaimana mengarakan personil 
staf perpustakaan dan bagaimana perpustakaan melaksanakan studi terhadap 
pengguna atau pemakai. 
5) Pengajaran dan bibliogarfii adalah suatu fungsi pemberi bantuan dalam 
penggunaan perpustakaan secara tepat dengan sumber bibliografis. 
(Sumardji, 1992:12) 
 Berhasil atau tidaknya perpustakaan dalam memberikan pelayanan semua 
itu tergantung dari pengelola perpustakaan dan dana yang tersedia serta kerja 
sama yang tercipta dengan para anggota perpustakaan. Peningkatan kualitas 
pelayanan ini diharapkan menjadi sebuah konsep baru untuk menjadi sebuah 
alasan mengunjungi perpustakaan selain membaca. 
3. Macam-macam Layanan Referensi 
  
 
Dalam buku yang sama Sumardji (1992:18) menuliskan macam-
macam pelayanan referensi dibedakan berdasarkan jenis pekerjaan, yaitu: 
a. Pelayanan referensi pokok 
Pelayanan ini terdiri dari: 
1) Memberikan informasi secara umum yang mencakup perpustakaan, koleksi, 
dan beberapa hal yang mudah dan cepat untuk di penuhi. 
2) Memberikan informasi secara khusus yang untuk memenuhinya dibutuhkan 
referensi bahan pustaka yang ada atau konsultasi dengan petugas 
perpustakaan lainnya. 
3) Memberikan bantuan untuk menelusuri bahan pustaka dengan menggunakan 
catalog, bibliografi, dan alat penelusuran lainya. 
4) Memberikan bimbingan untuk menggunakan koleksi referensi. 
5) Memberikan bantuan pengarahan dalam rangka menemukan pokok bahasan 
tertentu dalam buku-buku yang sesuai dengan minat dan bidang studi 
peminat. 
b. Pelayanan referensi penunjang 
Pelayanan ini terdiri atas: 
1) Mengadakan kerjasama dengan perpustakaan lainya atau jasa informasi 
dalam bidang penggunaan informasi. 
2) Menyelenggarakan pendidikan tentang penggunaan alat-alat penemuan 
kembali seperti katalog dan bibliografi serta penggunaan koleksi referensi. 
3) Menyelenggarakan pameran lokasi perpustakaan serta memperkenalkan 
bahan pustaka yang baru diterima. 
4) Mengorganisasi bahan-bahan kliping lainnya. 
5) Mengorganisasi koleksi referensi degan baik sehingga mudah digunakan. 
  
 
6) Mencatat dan mengumpulkan data (statistik) kegiatan pelayanan referensi. 
(Sumardji, 1992: 18). 
4. Persiapan layanan referensi 
Sebelum melaksanakan pelayanan referensi, perpustakaan perlu 
mempersiapkan : 
a. Ruang referensi 
Ruang referensi perlu dilengkapi dengan buku-buku referensi yang telah 
diseleksi  dan diolah sehingga siap disajikan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan. Buku-buku sebaiknya diatur dan ditata secara sistematis sehingga 
mudah dicari dan ditemukan pada waktu dibutuhkan. 
b. Alat telusur 
Untuk menelusur atau mencari jejak informasi diperlukan alat telusur. 
Katalog merupakan alat untuk menelusur lokasi buku di perpustakaan. 
Penelusuran lokasi sebuah buku di perpustakaan dilakukan dengan menggunakan 
katalog perpustakaan. Karena sebuah buku dikenal dari nama pengarangnya, 
judulnya, atau subjek/isinya, maka ada 3 macam katalog :  
1) Katalog pengarang. 
2) Katalog judul 
3) Katalog subjek. 
c. Petugas referensi 
Petugas layanan referensi harus memenuhi syarat-syarat sebagai    berikut : 
1) Menguasai koleksi referensi 
Petugas referensi harus menguasai koleksi referensi, terutama koleksi 
perpustakaan sendiri, dan cara menggunakan sumber referensi tersebut untuk 
menjawab pertanyaan. Contoh: petugas referensi harus mengetahui jenis 
  
 
ensiklopedi yang dimiliki dan cara penggunaannya untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh penanya. 
2) Cakap 
Petugas referensi harus dapat menganalisis pertanyaan karena kadang-
kadang penanya kurang jelas dalam mengajukan pertanyaan. Apabila pertanyaan 
sudah jelas, akan lebih mudah untuk menemukan sumber jawabannya. 
3) Bersedia membantu orang lain 
Pengunjung perpustakaan sering rewel, maka petugas referensi harus sabar 
dan berusaha mau menolong mereka dengan senang hati. 
4) Menguasai teknik-teknik bimbingan 
Petugas referensi yang menguasai teknik bimbingan pembaca akan lebih 
mudah menghadapi segala macam sifat dan sikap penanya. 
5) Ramah dan tekun 
Sikap ramah dan tekun dari petugas memberikan nilai tambah bagi 
pelayanan perpustakaan. 
d. Definisi koleksi referensi dan jenis koleksi referensi 
1) Definisi koleksi referensi  
Pengertian koleksi referensi adalah kumpulan atau kelompok koleksi 
pustaka yang terdiri dari bahan-bahan pustaka yang berisi karya-karya yang 
bersifat memberitahu atau menunjukkan (informatif atau referensial) mengenai 
informasi-informasi tertentu, yang disusun secara sistematis (biasanya secara 
alfabetis) untuk digunakan sebagai alat petunjuk atau konsultasi 
.(Sumardji,1996:28) 
2) Jenis koleksi referensi  
Pada umumnya setiap bahan pustaka koleksi referensi dapat dibedakan 
menurut sifat maupun macam dan isi informasi seperti berikut ini:  
  
 
a) Menurut sifat informasi, koleksi referensi terdiri dari :  
(1) Koleksi referensi umum, yaitu koleksi referensi yang berisi menyajikan 
informasi yang bersifat umum, ruang lingkupnya tidak terbatas hanya 
mengenai subyek-sunyek informasi tertentu atau batas lain yang dapat 
memberikan kekhususan atau spesifikasi informasi. 
(2) Koleksi referensi khusus, yaitu koleksi referensi yang berisi karya 
informasi khusus mengenai subyek informasi atau pokok bahasa 
bidang pengetahuan tertentu. 
b) Menurut macam dan isi informasi, koleksi referensi terdiri dari :  
(1) Almanak 
(2) Buku pegangan  
(3) Buku tahunan  
(4) Direktori  
(5) Ensiklopedi 
(6) Kamus 
(7) Biografi 
(8) Atlas dan peta 
(9) Bibliogafi 
(10) Indeks dan abstrak 
(11) Sumber Statistik 
(12) Prosiding 
(13) Terbitan pemerintah 
(14) Katalog 
e. Penilaian bahan pustaka koleksi referensi 
Seperti yang telah diuraikan oleh P.Sumardji (1992:58) bahwa, untuk 
dapat mencapai tujuan dan agar pelayanan referensi berfungsi dengan baik, antara 
  
 
lain perlu ditunjang dengan adanya koleksi referensi yang lengkap dan berbobot 
atau bermutu ilmiah. Setiap bahan pustaka yang dimasukkan ke dalam koleksi 
referensi perlu dipilih dengan sebaik-baiknya dan dinilai dengan cermat. Penilaian 
dan pemilihan tersebut perlu memperhatikan faktor-faktor antara lain: 
1) Otoritas Bahan Pustaka 
Dalam hal ini perlu ditinjau, misalnya saja: apakah pengarang ataupun 
penyusunnya betul-betul ahli dalam bidang pengetahuan yang dicakup dalam 
bahan pustaka yang dikarang atau disusunnya, dan apakah sudah cukup 
berpengalaman dalam bidang keahliannya. Penerbit juga perlu dinilai, misalnya 
apakah sudah cukup berpengalaman dalam bidang penerbitan, dan apakah telah 
mempunyai nama baik dan sebagainya, karena hal-hal tersebut biasanya dapat 
menjamin mutu hasil terbitannya. 
2) Ruang Lingkup 
Ruang lingkup (scope) isi bahan pustaka perlu juga mendapat perhatian: 
sampai sejauh mana ruang lingkup yang dicakup dalam subyek-subyek yang 
disajikan, bagaimana batasannya, apa yang menjadi tujuan pengarang atau 
penyusun, dan apakah isinya betul-betul masih “up to date” dengan kebutuhan 
informasi masa kini. 
3) Tujuan 
Penerbitan bahan pustaka tersebut ditujukkan atau diperuntukkan bagi 
pembaca yang bagaimana, misalnya untuk pembaca yang tingkat pendidikan dan 
bidang pengetahuan apa, golongan usia berapa, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
suatu Unit Pelayanan Referensi di perpustakaan perlu dijaga atau diperhatikan, 
agar koleksi referensinya tetap selalu terdiri dari bahan-bahan pustaka referensi 
yang baik dan betul-betul berbobot atau bermutu ilmiah.  
 
  
 
C. Perpustakaan Khusus 
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang penyelenggeraannya 
dimaksudkan untuk menunjang tugas dan fungsi dari suatu lembaga atau instansi. 
Perpustakaan khusus bertugas melayani masyarakat pemakainya dengan latar 
belakang subyek tertentu. (Depag RI. Buku Pedoman Perpustakaan Dinas 
Departemen Agama RI. 2001. Jakarta). 
Ada tiga kekhususan yang dimiliki oleh pemakai perpustakaan khusus 
yakni kekhususan berdasarkan bidang ilmu/ profesi, kekhususan berdasarkan 
tempat di mana mereka berkantor, dan kekhususan berdasarkan perusahaan 
tempat mereka bekerja. Perpustakaan khusus bidang ilmu atau profesi bertugas 
melayani pemakainya yang memiliki keahlian atau profesi yang sama misalnya 
ahli paru-paru, ahli hukum dan ahli ekonomi yang memerlukan informasi yang 
sesuai dengan keahlian mereka atau profesi mereka. Perpustakaan khusus bidang 
ilmu/ profesi bertugas melayani pemakainya yang memiliki keahlian atau profesi 
yang sama. Perpustakaan khusus perkantoran adalah perpustakaan yang berada 
dibawah kantor pemerintah atau swasta yang dalam melaksanakan tugas sehari-
harinya memerlukan sumber-sumber informasi yang berhubungan dengan tugas 
kerja kantor yang bersangkutan. Contoh dari jenis perpustakaan ini adalah 
perpustakaan bank pemerintah daerah. Perpustakaan khusus perusahaan adalah 
perpustakaan yang berada di bawah naungan perusahaan yang memproduksi 
barang ataupun jasa dengan tujuan utamanya menyediakan informasi untuk 
kemajuan dan perkembangan perusahaan tersebut. Koleksi dari perpustakaan 
khusus perusahaan umumnya terdiri dari koleksi mengenai administrasi, produksi, 
dan pemasaran. Contoh perpustakaan khusus perusahaan adalah perpustakaan 
pertamina. (Soetminah, 1992: 35). 
  
 
Perpustakaan khusus memiliki 5 ciri utama. Pertama, koleksinya terbatas 
pada satu disiplin ilmu atau beberapa disiplin ilmu saja. Kedua, anggota 
perpustakaan khusus dibatasi berdasarkan kebijakan yang dibuat oleh lembaga 
induknya. Ketiga, tugas utama pustakawan perpustakan khusus adalah melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan jenis literatur yang dibutuhkan oleh pemakainya 
atau bertugas membantu pemakainya menemukan informasi yang dibutuhkan. 
Keempat, prioritas koleksi bukan pada buku melainkan jurnal, paten, laporan 
penelitian, abstrak dan indeks. Kelima, jasa yang disediakan lebih diarahkan untuk 
pemenuhan minat perorangan para anggotanya. (Sulistyo-Basuki, 1995: 49). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
mengutarakan pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga peneliti 
juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi (Nazir, 2005). Menurut 
Mathar (2013: 17) penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang 
menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric). 
 Selanjutnya Bryman dalam Pendit (2003: 195) menambahkan bahwa 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
mengandung upaya mengumpulkan data numeric dan menggunakan logika 
deduktif dalam pengembangan dan pengujian teorinya sebagaimana umumnya 
digunakan dalam ilmu pasti alam dan ilmu sosial positivis yang memiliki 
pandangan tentang semua fenomena sebagai sesuatu yang objektif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan yang beralamatkan di Jl. Perintis Kemerdekaan Km 10 
Tamalanrea, Makassar. Waktu penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan 
selama  1 (satu) bulan yaitu pada tanggal 10 Oktober- 10 November 2017. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1993: 130). 
Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sama yaitu pemustaka 
atau pengunjung yang datang di perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
  
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu para pemustaka 
yang berkunjung ke Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
sebanyak 108 pemustaka pada bulan Oktober 2017. Pemustaka datang dari 
berbagai kalangan yaitu mahasiswa, maupun pegawai di Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2006: 
131). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 81).  
Metode yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu Random 
Sampling. Teknik sampling ini diberi nama demikian karena di dalam 
pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur”  subjek-subjek di dalam populasi 
sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan demikian peneliti memberi hak 
yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih 
menjadi sampel. Oleh karena itu, hak setiap subjek sama, maka peneliti terlepas 
dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan 
sampel (Arikunto, 2006: 134). Dalam penelitian ini penulis menetapkan sampel 
dengan rumus slovin dengan taraf signifikan α = 0,1 (10 %) 
 
Rumus slovin n =  
        
 
  = 
   
             
 
  =  
   
      
 
=  51,92 
Jadi, yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 52 
pemustaka. 
  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Agar penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat diperoleh data yang 
aktual dilapangan, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data, sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen dipakai 
dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan dan lainnya. (Umar, 2013: 
51). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung ke Perpustakaan 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. Pengamatan ini bertujuan agar 
penulis mendapatkan gambaran menyeluruh dan memahami semua permasalahan 
yang muncul. 
2. Kuesioner (Angket) 
 Kuesioner adalah salah satu teknik yang dipakai untuk mengumpulkan 
data dengan mengajukan beberapa pertanyaan/pernyataan. Kuesioner menurut 
Umar (2013: 49) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan 
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
Tabel 1 
Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator 
 
 
Layanan 
Referensi 
Kebutuhan  
Pengarahan  
Informasi  
Acuan 
Kelengkapan Koleksi 
  
 
 
3. Metode Dokumentasi  
Merupakan metode  yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi yang dipakai untuk melengkapi data yang tidak diperoleh 
sebelumnya, yaitu dengan cara mencatat atau menyalin bahan-bahan berupa 
gambaran umum, kegiatan layanan di Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan serta data-data lain yang berkaitan dengan masalah dalam 
penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 
(Widoyono, 2014: 51). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh 
peneliti adalah Kuesioner (angket) berisi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
yang di isi oleh responden. Angket yang digunakan adalah angket tertutup yakni 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk 
mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan/pernyataan, maka peneliti menggunakan model skala likert. jawaban 
setiap item instrumen menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013: 96). Jadi gradasi yang penulis 
gunakan adalah: 
a. Untuk jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 4. 
b. Untuk jawaban setuju (S) mendapat skor 3. 
c. Untuk jawaban tidak setuju (TS) mendapat skor 2. 
petunjuk  
  
 
d. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif. Data yang terkumpul, dianalisis, diklasifikasi atau dikelompokkan 
kemudian ditabulasi berdasarkan tingkat persentasenya lalu diinterpretasikan 
secukupnya. 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan rumus:               
P =  
 
  x 100 % 
Keterangan: 
P  = Persentase 
f   = frekuensi jawaban, dan 
n = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab untuk setiap item 
suatu pertanyaan (Anas, Sudjana, 2004: 43) 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2013: 137). 
Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah 
(Arikunto,  2006: 115). 
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pernyataan)  
kuesioner. Untuk menganalisisnya dengan menggunakan metode korelasi 
pearson’s product moment, yaitu dengan cara mengkorelasi setiap skor item 
dengan skor total. Skor total item merupakan jumlah dari total keseluruhan item. 
Kriteria keputusan adalah jika r hitung  lebih besar atau sama dengan taraf 
  
 
signifikansi 5% (0,279) maka dinyatakan valid. Untuk mengetahui tingkat valid 
variable digunakan program SPSS. 
 
Tabel. 2 
Hasil Uji Validitas Variabel Layanan Referensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Dari hasil uji validitas variabel di atas, berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf 
signifikan 5% (0,279) maka dinyatakan valid. Jadi semua pernyataan dapat 
dinyatakaan valid atau layak dijadikan angket penelitian.  
Butir 
 
r Tabel 
 
r Hitung Ket. 
X1 0,279 0,584 Valid 
X2 0,279 0,608 Valid 
X3 0,279 0,630 Valid 
X4 0,279 0,578 Valid 
X5 0,279 0,527 Valid 
X6 0,279 0,593 Valid 
X7 0,279 0,575 Valid 
X8 0,279 0,468 Valid 
X9 0,279 0,738 Valid 
X10 0,279 0,501 Valid 
X11 
 
 
0,279 0,599 Valid 
X12 0,279 0,625 Valid 
  
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji reliabilitas instrumen 
menggunakan teknik cronbanch’s alpha dengan  bantuan program IBM SPSS 
V22. Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai 
alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas 
dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah diuji kevalidannya. Uji 
reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk 
responden yang sama. 
Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas 
Layanan Referensi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.817 12 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan dari variable 
layanan referensi perpustakaan dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s 
Alpha berada lebih besar dari 0,60. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah Singkat Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) yang berkoordinasi langsung dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam memberikan pelayanan dan fasilitas pendidikan bagi masyarakat 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan, didirikan pada masa terbentuknya 
Negara Indonesia Timur (NIT) yang dikepalai oleh menteri pengajaran yang 
bernama Katoppo. Pada waktu itu kantor wilayah berada di gedung SMA Candra 
Kirana yang sekarang berada di jalan Sungai Tangka. Departemen Pendidikan 
Daerah Sulawesi Selatan pada tahun 1946-1950 dan dikepalai Azis Nompo. 
Tahun 1950 Inspektur Pendidikan di daerah Sulawesi Selatan berubah 
nama menjadi Kantor Jawatan Pengajaran Provinsi Sulawesi Selatan dan dikepalai 
oleh H. Sondat dan wakilnya Mengindaan. Kantor tersebut bertempat di kantor 
Walikota Madya TK. II Ujung Pandang sekarang berada di jalan Jendral Ahmad 
Yani. 
Kantor tersebut berubah nama menjadi Perwakilan Departemen 
Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan Tenggara pada 
tahun 1957. Tahun 1961 kantor tersebut dijabat oleh S. N. Turungan dan wakilnya 
H. Laside diangkat sebagai Kepala Perwakilan Departemen Pendidikan Dasar dan 
Kebudayaan sampai pada tahun 1967 dan pada tahun itu juga jabatan diserahkan 
kepada Syamsudin Tang. Tahun 1968, Kepala Perwakilan Departemen 
Pendidikan Dasar dan Kebudayaan diserahterimakan dari Syamsudin Tang kepada 
E. Agus Salim Mokodompit, M. A. Sebagai kepala biro Organisasi 
DepartemenPendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
  
 
Pada tanggal 19 Desember 1979 jabatan Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan diserahkan 
kepada Drs. A. Rasyid yang sebelumnya sebagai Staf Ahli Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan di Jakarta. Tanggal 11 Desember 1981 jabatan tersebut beralih 
dari Drs. A. Rasyid kepada Letkol Soepomo. Pada tanggal 22 Februari 1983 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Sulawesi Selatan diserahterimakan kepada Drs. Athaillah. Tahun 1987 terjadi 
pergantian pimpinan dari Drs. Athaillah kepada Drs. Aminuddin Mahmud. 
Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor: 
09/MPK1991 tanggal 17 Februari 1991, jabatan kepala kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan  
diserahterimakan dari Drs. Amiruddin Mahmud kepada Drs. Abdul Djabbar. 
Selanjutnya, keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
nomor: 217/C/1993 pergantian jabatan kepala kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 4 Januari 
1994 dari Drs. Abdul Djabbar diganti oleh Drs. Amiruddin Maula yang 
sebelumnya menjabat sebagai kepala kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Kalimantan Timur. Kemudian jabatan kepala kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan 
diserahterimakan dari Drs. Amiruddin Maula kepada Ir. H. M. Arifin Thalib. 
Pada tanggal 1 Januari 2001, jabatan kepala kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan diserahterimakan dari Ir. 
H. M. Arifin Thalib kepada Drs. Ngaro, M. Pd. Berdasarkan keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan nomor: 173/O/1983 tentang struktur organisasi 
vertikal, tata kerja kepala kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan berubah nama menjadi kantor Dinas 
  
 
Pendidika Sulawesi Selatan yang dijabat oleh Drs. Ngaro, M.Pd dan wakilnya 
Drs. A. Muh. Noer Sanusi, M. Si.  
Pada tanggal 25 April 2003, Drs. H. Ngaro, M.Pd. menyelesaikan masa 
jabatannya sebagai kepala Dinas Pendidikan dandigantikan oleh Drs. H. A. Muh. 
Noer Sanusi, M. Si. dan Drs. Hanafi Mappasomba, M. Pd. sebagai wakilnya. 
Setelah tanggal 31 Oktober 2005 Drs. H. A. Muh. Noer Sanusi, M. Si. mengakhiri 
masa jabatannya dan diganti oleh Drs. H. A. Patabai Pabokori (hingga sekarang 
ini) yang sebelumnya menjadi bupate Kabupaten Bulukumba dan Drs. H. Hanafi 
Mappasomba tetap menjadi Wakil Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan dan pada tanggal 1 November 2006 Drs. Hanafi Mappasomba, memasuki 
masa jabatan sehingga digantikan oleh Drs. Muh. Saleh Gottang. Mengakhiri 
masa kerja Drs. H. A. Patabai Pabokori pada tanggal pada tanggal 1 Juli 2012 
digantikan oleh Drs. H. Abdullah Djabbar, M.Pd. sebagai Sekretaris Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan yang dijabat oleh Drs. Muh. Saleh Gottang 
hingga memasuki masa pensiun.  
1. Keadaan Pengunjung 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan adalah perpustakaan 
khusus yang pengunjungnya adalah pegawai Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan. 
Kalau pun ada dari luar hanya sebagian kecil saja itu pun mahasiswa yang datang 
mencari kepentingan perkuliahan atau penelitian. 
Dari data yang peneliti peroleh hasil pengamatan yang dilakukan di tempat 
meneliti pengunjung Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan  pada pagi 
hari antara pukul 08.00-11.00 WITA. Sedangkan hari yang paling padat 
pengunjungnya adalah hari senin dan jumat karena hari senin seusai apel pagi 
biasanya para staf singgah sejenak di perpustakaan untuk menelusuri informasi 
baru. Begitu pula dengan hari jumat yang merupakan hari jumat bersih seusai 
  
 
jadwal olahraga, mereka mendatangi perpustakaan untuk istirahat sambil 
membaca. 
Semua staf adalah anggota Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi 
Selatan, sehingga tidak perlu menggunakan kartu anggota, sedangkan sistem 
layanan adalah sistem layanan terbuka dan tertutup, sehingga pustakawan tidak 
perlu mencari koleksi untuk pemustaka tapi kadang pustakawan yang turun 
langsung mencari koleksi apabila koleksi tersebut adalah laporan tertentu. 
Walaupun demikian Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan dalam hal 
peminjaman tetap memberi batasan dalam artisan koleksi hanya di baca di tempat, 
terkecuali pemustaka betul-betul membutuhkan untuk di bawah pulang karena 
dibutuhkan untuk literatur penelitian dan sebagainya. 
2. Keadaan Koleksi 
Sejalan dengan tujuan perpustakaan sebagai penyimpanan, pengelola dan 
penyebarluas informasi, maka koleksi bahan pustaka merupakan unsur yang 
paling penting dalam penyelenggaraan layanan informasi perpustakaan. Tanpa 
adanya koleksi bahan pustaka serta sarana penunjang lainnya perpustakaan tidak 
akan ada artinya. Dilihat dari bentuk/ formatnya, koleksi Perpustakaan Dinas 
Pendidikan Sulawesi Selatan terdiri dari koleksi fiksi (buku cerita), nun fiksi 
(buku-buku teks), serta koleksi nun buku (koleksi berkala) antara lain surat kabar 
dan majalah. 
Secara rinci koleksi bahan pustaka Perpustakaan Dinas Pendidikan 
Sulawesi Selatan dilihat pada tabel berikut: 
  
  
 
Tabel 4 
Jumlah Koleksi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 
Buku 528 3435 
Referensi 167 315 
Laporan OJL 318 318 
Jurnal 53 196 
Jumlah 1066 4264 
           (Sumber: Statistik Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan 2017) 
3. Jenis layanan Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
a. Layanan sirkulasi 
b. Layanan referensi 
c. Layanan terbitan berseri 
B. Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Referensi Perpustakaan Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, selanjutnya sebelum  
membahas secara rinci mengenali Persepsi Pemustaka Tentang Layanan 
Referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. Maka 
peneliti terlebih dahulu menguraikan karekteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin dan jenis pekerjaan di Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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38% Perempuan 
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Laki-Laki Perempuan
Tabel 5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin 
 
Frekuensi Persentase 
Laki-laki 20 38% 
Perempuan 32 62% 
Total 52 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini  berjenis kelamin Laki-Laki  yaitu sebanyak 20 (38%), 
sedangkan responden berjenis kelamin Perempuan sebanyak 32 (62%). Deskripsi 
responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada diagram berikut: 
Diagram 1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
  
 
Tabel 6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Jenis 
Pekerjaan 
Frekuensi Persentase 
PNS 35 67% 
Honorer 4 8% 
Mahasiswa 13 25% 
Total 52 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Berdasarkan jenis pekerjaan, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini bekerja sebagai PNS sebanyak 35  atau (67%), Honorer  
sebanyak 4 atau (8%), Mahasiswa sebanyak 13 atau (25%) seperti yang terlihat 
pada grafik di bawah ini: 
Diagram 2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
 
       
 
Mahasiswa 
25% 
Honorer 
8% 
PNS 
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1. Kebutuhan pemustaka pada bagian koleksi referensi Perpustakaan 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan selalu tercukupi 
Pernyataan mengenai kebutuhan pemustaka pada bagian koleksi referensi 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan selalu tercukupi akan 
diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil penelitian akan di 
jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 7 
Kebutuhan pemustaka pada bagian koleksi referensi Perpustakaan Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan selalu tercukupi 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 16 30,8% 64 
Setuju 3 28 53,8% 84 
Tidak Setuju 2 8 15,4% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 164 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan pemustaka pada bagian 
koleksi referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan selalu 
tercukupi. Hal ini dapat dilihat dari 16 responden atau (30,8%) memilih sangat 
setuju, 28 responden atau (53,8%) memilih setuju, 8 responden atau (15,4%) 
memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pemustaka pada bagian koleksi 
referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan selalu 
tercukupi. 
  
 
2. Pengarahan yang diberikan oleh pustakawan pada layanan referensi 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-Sel selalu jelas 
Pernyataan mengenai pengarahan yang diberikan oleh pustakawan pada 
layanan referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-Sel selalu jelas 
akan diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil penelitian akan 
di jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 8 
Pengarahan yang diberikan oleh pustakawan pada layanan referensi 
Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-Sel selalu jelas 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 12 23,1% 48 
Setuju 3 39 75,0% 117 
Tidak Setuju 2 1 1,9% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 167 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengarahan yang diberikan oleh 
pustakawan pada layanan referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-
Sel selalu jelas. Hal ini dapat dilihat dari 12 responden atau (23,1%) memilih 
sangat setuju, 38 responden atau (75,0%) memilih setuju, 1 responden atau (1,9%) 
memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pengarahan yang diberikan oleh 
pustakawan pada layanan referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-
Sel selalu jelas. 
  
 
3. Pustakawan di Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-Sel selalu 
memperhatikan kebutuhan koleksi referensi yang dicari oleh 
pemustaka 
Pernyataan mengenai Pustakawan di Perpustakaan Dinas Pendidikan 
Provinsi Sul-Sel selalu memperhatikan kebutuhan koleksi referensi yang dicari 
oleh pemustaka akan diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil 
penelitian akan di jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 9 
Pustakawan di Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-Sel selalu 
memperhatikan kebutuhan koleksi referensi yang dicari oleh pemustaka 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 16 30,8% 64 
Setuju 3 33 63,5% 99 
Tidak Setuju 2 3 5,8% 6 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 169 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan di Perpustakaan Dinas 
Pendidikan Provinsi Sul-Sel selalu memperhatikan kebutuhan koleksi referensi 
yang dicari oleh pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari 16 responden atau (30,8%) 
memilih sangat setuju, 33 responden atau (63,5%) memilih setuju, 3 responden 
atau (5,8%) memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pustakawan di Perpustakaan Dinas 
  
 
Pendidikan Provinsi Sul-Sel selalu memperhatikan kebutuhan koleksi referensi 
yang dicari oleh pemustaka. 
4. Pustakawan dibagian layanan referensi selalau memberikan pengarahan 
jika ada pemustaka yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
informasi 
Pernyataan mengenai Pustakawan dibagian layanan referensi selalau 
memberikan pengarahan jika ada pemustaka yang mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan informasi akan diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  
ini hasil penelitian akan di jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 10 
Pustakawan dibagian layanan referensi selalau memberikan pengarahan 
jika ada pemustaka yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
informasi 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 20 38,5% 80 
Setuju 3 31 59,6% 93 
Tidak Setuju 2 1 1,9% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 175 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan dibagian layanan referensi 
selalau memberikan pengarahan jika ada pemustaka yang mengalami kesulitan 
dalam mendapatkan informasi. Hal ini dapat dilihat dari 20 responden atau 
(38,5%) memilih sangat setuju, 31 responden atau (59,6%) memilih setuju, 1 
  
 
responden atau (1,9%) memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih 
sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pustakawan dibagian layanan referensi 
selalau memberikan pengarahan jika ada pemustaka yang mengalami kesulitan 
dalam mendapatkan informasi. 
5. Informasi yang ada di  perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-
Sel untuk bagian referensi selalu bersifat mutakhir 
Pernyataan mengenai Informasi yang ada di  perpustakaan Dinas 
Pendididkan Provinsi Sul-Sel untuk bagian referensi selalu bersifat muttakhir 
akan diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil penelitian akan 
di jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi.  
Tabel 11 
Informasi yang ada di  perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel 
untuk bagian referensi selalu bersifat mutakhir 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 8 15,4% 32 
Setuju 3 36 69,2% 108 
Tidak Setuju 2 8 15,4% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 156 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Informasi yang ada di  perpustakaan 
Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel untuk bagian referensi selalu bersifat 
mutakhir. Hal ini dapat dilihat dari 8 responden atau (15,4%) memilih sangat 
  
 
setuju, 36 responden atau (69,2%) memilih setuju, 8 responden atau (15,4%) 
memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Informasi yang ada di  perpustakaan Dinas 
Pendididkan Provinsi Sul-Sel untuk bagian referensi selalu bersifat muttakhir. 
6. Sumber acuan atau rujukan yang ada di  perpustakaan Dinas 
Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat membantu dalam menyelesaikan 
penelitian 
Pernyataan mengenai Sumber acuan atau rujukan yang ada di  
perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat membantu dalam 
menyelesaikan penelitian akan diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. 
Berikut  ini hasil penelitian akan di jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi.  
Tabel 12 
Sumber acuan atau rujukan yang ada di  perpustakaan Dinas Pendididkan 
Provinsi Sul-Sel sangat membantu dalam menyelesaikan penelitian 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 11 21,2% 44 
Setuju 3 40 76,9% 120 
Tidak Setuju 2 1 1,9% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 166 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Sumber acuan atau rujukan yang ada di  
perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat membantu dalam 
menyelesaikan penelitian. Hal ini dapat dilihat dari 11 responden atau (21,2%) 
  
 
memilih sangat setuju, 40 responden atau (76,9%) memilih setuju, 1 responden 
atau (1,9%) memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Sumber acuan atau rujukan yang ada di  
perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat membantu dalam 
menyelesaikan penelitian. 
7. Petunjuk yang ada di bagian layanan referensi di  perpustakaan Dinas 
Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat mudah dipahami 
Pernyataan mengenai Petunjuk yang ada di bagian layanan referensi di  
perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat mudah dipahami akan 
diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil penelitian akan di 
jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 13 
Petunjuk yang ada di bagian layanan referensi di  perpustakaan Dinas 
Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat mudah dipahami 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 12 23,1% 48 
Setuju 3 40 76,9% 120 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 164 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Petunjuk yang ada di bagian layanan 
referensi di  perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat mudah 
  
 
dipahami. Hal ini dapat dilihat dari 12 responden atau (23,1%) memilih sangat 
setuju, 40 responden atau (76,9%) memilih setuju, 0 responden atau (0%) memilih 
tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Petunjuk yang ada di bagian layanan 
referensi di  perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel sangat mudah 
dipahami. 
8. Kelengkapan koleksi referensi menjadi faktor yang menarik pemustaka 
untuk berkunjung ke perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel 
Pernyataan mengenai Kelengkapan koleksi referensi menjadi faktor yang 
menarik pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan Dinas Pendididkan 
Provinsi Sul-Sel akan diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini 
hasil penelitian akan di jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 14 
Kelengkapan koleksi referensi menjadi faktor yang menarik pemustaka 
untuk berkunjung ke perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 21 40,4% 84 
Setuju 3 30 57,7% 90 
Tidak Setuju 2 1 1,9% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 176 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kelengkapan koleksi referensi menjadi 
faktor yang menarik pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan Dinas 
  
 
Pendididkan Provinsi Sul-Sel. Hal ini dapat dilihat dari 21 responden atau 
(40,4%) memilih sangat setuju, 30 responden atau (57,7%) memilih setuju, 1 
responden atau (1,9%) memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih 
sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa kelengkapan koleksi referensi menjadi 
faktor yang menarik pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan Dinas 
Pendididkan Provinsi Sul-Sel. 
9. Perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel sudah efisien dalam 
hal layananya terutama pada bagian layanan referensi 
Pernyataan mengenai Perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel 
sudah efisien dalam hal layananya terutama pada bagian layanan referensi akan 
diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil penelitian akan di 
jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 15 
Perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi Sul-Sel sudah efisien dalam hal 
layananya terutama pada bagian layanan referensi 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 11 21,2% 44 
Setuju 3 40 76,9% 120 
Tidak Setuju 2 1 1,9% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 166 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Perpustakaan Dinas Pendididkan 
Provinsi Sul-Sel sudah efisien dalam hal layananya terutama pada bagian layanan 
referensi. Hal ini dapat dilihat dari 11 responden atau (21,2%) memilih sangat 
setuju, 40 responden atau (76,9%) memilih setuju, 1 responden atau (1,9%) 
memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan Dinas Pendididkan Provinsi 
Sul-Sel sudah efisien dalam hal layananya terutama pada bagian layanan referensi. 
10. Pustakawan di bagian layanan referensi harus menguasai koleksi 
referensi yang ada di Perpustakaan 
Pernyataan mengenai Pustakawan di bagian layanan referensi harus 
menguasai koleksi referensi yang ada di Perpustakaan akan diuraikan dalam 
bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil penelitian akan di jelaskan dalam 
bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 16 
Pustakawan di bagian layanan referensi harus menguasai koleksi referensi 
yang ada di Perpustakaan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 22 42,3% 88 
Setuju 3 28 53,8% 84 
Tidak Setuju 2 1 1,9% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,9% 1 
Total  52 100% 175 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan di bagian layanan referensi 
harus menguasai koleksi referensi yang ada di Perpustakaan. Hal ini dapat dilihat 
dari 22 responden atau (42,3%) memilih sangat setuju, 28 responden atau (53,8%) 
memilih setuju, 1 responden atau (1,9%) memilih tidak setuju dan 1 responden 
atau (1,9%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pustakawan di bagian layanan referensi 
harus menguasai koleksi referensi yang ada di Perpustakaan. 
11. Pustakawan di perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-Sel 
menata koleksi referensi dengan teratur agar mempermudah pemustaka 
menemukan informasi yang dibutuhkan 
Pernyataan mengenai Pustakawan di perpustakaan Dinas Pendidikan 
Provinsi Sul-Sel menata koleksi referensi dengan teratur agar mempermudah 
pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan akan diuraikan dalam bentuk 
tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil penelitian akan di jelaskan dalam bentuk 
tabel  frekuensi. 
Tabel 17 
Pustakawan di perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sul-Sel menata 
koleksi referensi dengan teratur agar mempermudah pemustaka 
menemukan informasi yang dibutuhkan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 51.9% 108 
Setuju 3 24 46.2% 72 
Tidak Setuju 2 1 1.9% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
  
 
Total  52 100% 182 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Pustakawan di perpustakaan Dinas 
Pendidikan Provinsi Sul-Sel menata koleksi referensi dengan teratur agar 
mempermudah pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan. Hal ini dapat 
dilihat dari 27 responden atau (51,9%) memilih sangat setuju, 24 responden atau 
(46,2%) memilih setuju, 1 responden atau (1,9%) memilih tidak setuju dan 0 
responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Pustakawan di perpustakaan Dinas 
Pendidikan Provinsi Sul-Sel menata koleksi referensi dengan teratur agar 
mempermudah pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan. 
12. Pustakawan di bagian layanan referensi selalu meluangkan waktu 
untuk membantu pemustaka dalam menemukan informasi 
Penyataan mengenai Pustakawan di bagian layanan referensi selalu 
meluangkan waktu untuk membantu pemustaka dalam menemukan informasi 
akan diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini. Berikut  ini hasil penelitian akan 
di jelaskan dalam bentuk tabel  frekuensi. 
Tabel 18 
Pustakawan di bagian layanan referensi selalu meluangkan waktu untuk 
membantu pemustaka dalam menemukan informasi 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 23 44,2% 92 
Setuju 3 29 55,8% 87 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
  
 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  52 100% 179 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Pustakawan di bagian layanan referensi 
selalu meluangkan waktu untuk membantu pemustaka dalam menemukan 
informasi. Hal ini dapat dilihat dari 23 responden atau (44,2%) memilih sangat 
setuju, 29 responden atau (55,8%) memilih setuju, 0 responden atau (0%) memilih 
tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab  
sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Pustakawan di bagian layanan 
referensi selalu meluangkan waktu untuk membantu pemustaka dalam 
menemukan informasi. 
Dari hasil pengolahan data tentang persepsi pemustaka tentang layanan 
referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
Jumlah item untuk pernyataan variabel layanan referensi  adalah 12 item, 
maka total skor pernyataan variabel layanan referensi  dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 19 
Total skor variabel layanan referensi  
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 199 796 
Setuju 3 398 1.194 
Tidak Setuju 2 26 52 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 
Total  624 2.043 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel layanan 
referensi adalah 2.043. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – 
  
 
skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal diperoleh 
dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 
12 x 52 = 2496. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah 
item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 12 x 52 = 624 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) :4 , jadi rentang skor 
untuk variabel ketersediaan koleksi perpustakaan = (2496 - 624) : 4 = 2.340. 
Untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus: 
  
          
            
      
 
  
    
    
      
      
Berdasarkan   rentang   skor   tersebut   diperoleh   tingkatan   penilaian 
responden terhadap layanan referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
    STB                      TB                        B                           SB 
 
 
     624                     1248                     1872             2340   2496 
Bagan rentang persepsi pemustaka tentang layanan referensi perpustakaan Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
  
 
Berdasarkan penilaian 52 responden, nilai variabel layanan referensi 
perpustakaan sebesar 2.340 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor 
(624 – 2.496). Nilai 2.340 atau (82%) termasuk dalam interval penilaian baik dan 
mendekati sangat baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
56 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan item pernyataan mengenai persepsi pemustaka tentang 
layanan referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, 
jawaban 52 responden, skor variabel layanan referensi sebesar 2340 termasuk 
kategori baik dengan rentang skor 624 – 2496. Nilai 2340 atau (82%), termasuk 
dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat baik.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran peneliti yaitu kedepannya 
diharapkan pihak perpustakaan khususnya pada layanan referensi perlu 
mengadakan evaluasi terhadap penelusuran informasi  agar lebih baik lagi 
sehingga mencapai hasil yang memuaskan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Achmad, Dkk. 2012. Layanan cinta: Perwujudan Layanan Prima Perpustakaan. 
Jakarta:Sagung Seto. 
Almah, Hildawati. 2014. Mengenal Koleksi Referensi Perpustakaan dan Pusat 
Dokumentasi Informasi. Makassar: Alauddin University Press. 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Ed. 
6. Jakarta: Rineka Cipta. 
Darmono. 2001. Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan. Jakarta: Grasindo 
Direktorat jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. 2001. Buku Pedoman 
Perpustakaan Dinas Departemen Agama RI. Jakarta: Departemen Agama 
RI. 
Ibrahim, Andi. 2014. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan. Jakarta: 
Gunadarma Ilmu. 
Jasmine, 2008. Persepsi Siswa terhadap Keefektifan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia (skripsi) Majene: Universitas Cokroaminoto Majene. 
Kementerian Agama RI. 2014. Al-Quran dan Terjemahan. Bandung: Mikraj 
Khazanah Ilmu. 
Kotler. 2002. Manajemen Pemasaran, Analisa Perencanaan, Implementasi dan 
Kontrol. Jakarta: Prephalindo. 
Laza Hs, 2009. Kamus Kepustakawanan Indonesia. Bandung: Gaja Mada 
University Press. 
Martoadmojo, Karmidi.1999. Pelayanan Bahan Pustaka. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 
Mathar, Muh. Quraisy. 2012. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. 
Makassar : Alauddin University Press. 
-------. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu Perpustakaan. Makassar: 
Alauddin University Press. 
-------. 2013. Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka Terhadap Mutu 
Layanan Perpustakaan. Makassar: Alauddin University Press. 
Pendit, Putu Luxman. 2003. Penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi: Suatu 
Pengantar Diskusi Epistimologi dan Metodologi. Jakarta: JEP-FSUI. 
Poerwardarminta. W.J. S. 2007. Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi ke Tiga, 
Jakarta: Balai Pustaka. 
Rahmat, Jalaluddin. 1991. Psikologi KomunikasiI, Bandung: Rosdakarya. 
-------. 1998. Psikologi Komunikasi. Cet. 12. Ed. 3. Bandung :Remaja Rosda 
Karya. 
Soetminah, 1992. Perpustakaan, Kepustakawanan, dan pustakawan. Yogyakarta: 
Kanisus 
Sugiyono.2009. Metode Penelitian Kantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
  
 
Sulistyo-Basuki. 1995. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
Suprianto, dkk. 2008. Teknologi Informasi Perpustakaan: strategi perancangan 
perpustakaan digital. Yogyakarta: Kanisius. 
Sutarno, N.S. 2006. Manajemen Perpustakaan. Jakarta: Sagung Seto. 
Suwarno, Wiji. 2009. Psikologi Perpustakaan. Jakarta: Sagung Seto. 
Thoha, Miftah. 2004. Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasi, Jakarta: 
Raya Grafindo Persada. 
Umar, Husein. 2013. Metodeologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Ed. 
2 Cet. 12. Jakarta: Rajawali Pers. 
Widoyono, Eko Putro. 2014. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
RIWAYAT HIDUP 
 
Wahyuni lahir di Sinja i  10 Desember 1993.  Anak 
pertama dari empat bersaudara dari pasangan Ahmad dan 
Muliati Nuru. Penulis mulai menempuh jenjang 
pendidikan formal pada tahun 2001 di Sekolah Dasar 
Negeri (SDN)  No. 175 Burungeng Desa Kompang 
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dan tamat 
pada tahun 2006. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di 
SMP Negeri 1 Sinjai Tengah dan tamat pada tahun 2009. Kemudian melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Sinjai Tengah pada tahun 2009 dan tamat pada 
tahun 2012. Kemudian pada tahun 2013, penulis melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar jenjang S1 pada Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan judul skripsi “Persepsi 
Pemustaka Tentang Layanan Referensi Perpustakaan Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
